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Abstract 

Abstracts are written in Italic letters 150-200 words long with a font size of 10 pt and Times New Roman font 
with single spacing between lines. The Abstract section must contain the essence of the problem to be raised, the 
methods of solving it, as well as the scientific findings obtained and conclusions. The abstract for each language 
can only be written in one paragraph in a single column format. 

Keywords: one or more words or phrases, which are important, specific, or representative for the article. 

Abstract 

Abstrak ditulis sepanjang 150-200 kata dengan ukuran font 10 pt dan font Times New Roman serta jarak antar 
baris satu spasi. Bagian Abstrak harus memuat inti permasalahan yang akan diangkat, metode penyelesaiannya, 
serta temuan ilmiah yang diperoleh dan kesimpulan. Abstrak untuk setiap bahasa hanya dapat ditulis dalam satu 
paragraf dalam format satu kolom.  

Keywords: satu atau lebih kata atau frasa, yang penting, spesifik, atau representatif untuk artikel.  

How to Cite: Penulis Pertama., Penulis Kedua., & Penulis Ketiga. (20xx). Judul. Georeference: Jurnal Kajian 
Ilmu dan Pembelajaran Geografi, vol(no), xx-yy. doi:https://doi.org/00.00000/j-gr.xxxx 
 

  
 

PENDAHULUAN (12pt, Times New Roman) 
Pendahuluan harus memuat (secara berurutan) latar belakang umum, keadaan seni 

sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan ilmiah, dan 
masalah penelitian atau hipotesis. Pada akhir pendahuluan, tujuan dari review artikel harus 
ditulis. Dalam format artikel ilmiah, tinjauan pustaka tidak diperbolehkan seperti dalam 
laporan penelitian tetapi diwujudkan dalam bentuk studi mutakhir untuk menunjukkan 
kebaruan ilmiah artikel tersebut.  

METODOLOGI (12pt, Times New Roman) 
Alur penelitian harus disajikan di bagian ini lengkap dengan keterangan. Keterangan 

gambar yang ditempatkan sebagai bagian dari judul gambar (figure caption) bukan 
merupakan bagian dari gambar. Metode yang digunakan dalam menyelesaikan studi ditulis di 
bagian ini.  
 

​  
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Pada dasarnya, bagian ini menjelaskan cara penelitian dilakukan. Materi utama yang 
harus ditulis disini adalah: (1) desain penelitian; (2) populasi dan sampel; (3) teknik 
pengumpulan sampel dan pengembangan instrumental; dan (4) teknik analisis data.  

Spesifikasi dan jenis alat dan bahan harus ditulis jika penelitian telah dilakukan dengan 
menggunakannya. Penelitian kualitatif, seperti penelitian tindakan kelas, studi kasus, dan 
sebagainya, perlu menyebutkan kehadiran peneliti, subjek penelitian, dan informan yang 
berpartisipasi, serta metode yang digunakan untuk menggali data, lokasi penelitian, durasi 
penelitian, dan deskripsi validasi hasil penelitian.  

Disarankan agar penulis menghindari mengatur konten artikel ke dalam bagian yang 
lebih kecil dari subjudul kedua di bagian ini. Namun, jika ada faktor yang tidak dapat 
dihindari, gaya penulisan harus mengikuti bagian “Hasil dan Pembahasan”.  

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt, Times New Roman) 
Hasil dan pembahasan berisi temuan dan pembahasan penelitian ilmiah. Menuliskan 

temuan-temuan ilmiah yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan tetapi harus 
didukung dengan data yang memadai. Temuan ilmiah harus dijelaskan secara ilmiah meliputi: 
Apa temuan ilmiah yang diperoleh? Mengapa itu terjadi? Mengapa variabel tren seperti itu? 
Semua pertanyaan ini harus dijelaskan secara ilmiah, tidak hanya deskriptif jika perlu 
didukung oleh fenomena dasar ilmiah yang memadai. Selain itu, perlu juga dijelaskan 
perbandingannya dengan hasil peneliti lain yang topiknya hampir sama.  

Hasil penelitian dan temuan harus dapat mengakomodir tujuan penelitian dalam 
pendahuluan. Hasil dapat disajikan dalam bentuk teks, tabel, gambar, peta dan disertai 
dengan interpretasi terkait dengan hasil yang telah dilaporkan. Gambar dan Peta dibuat 
sesederhana mungkin agar mudah dipahami. Gambar, peta, dan judul diberi gambar sumber 
sesuai urutan penomoran. Tabel yang diberi judul di atas juga disertai dengan penomoran 
urut. Baik Gambar, Peta, dan tabel harus dikutip dalam teks isi. Peta harus dibuat dalam 
format warna atau skala abu-abu, tetapi perbedaan antara setiap nilai/objek terlihat jelas. 
Desain tata letak peta yang disederhanakan dapat dimasukkan dalam teks tanpa 
mengorbankan isi peta (Gambar 1).  
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Gambar 1.  Contoh Peta 

Tabel dan gambar harus diletakkan dekat setelah referensi pertama dalam teks. Semua 
gambar dan tabel harus diberi nomor dengan angka. Judul tabel harus berada di tengah di atas 
tabel. Judul gambar harus berada di tengah di bawah gambar.  

​  

 

Gambar 2. Contoh Keterangan Gambar  

 

Tabel 1. Contoh Judul Tabel 

AAA Type X Type Y (TNR, 10pt) 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item1 Item2 Item3 Item4 

BBB 18 44 41 13 17 43 40. 10 
CCC 24 60. 61 28 26 63 65 19 

Sumber: BPS, 2019 

KESIMPULAN (12pt, Times New Roman) 
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Kesimpulan menggambarkan jawaban atas hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau 
temuan ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan tidak berisi pengulangan hasil dan pembahasan, 
melainkan meringkas temuan seperti yang diharapkan dalam tujuan atau hipotesis.  

REKOMENDASI (12pt, Times New Roman) 
Rekomendasi menggambarkan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan ide 

penelitian selanjutnya. Hambatan atau masalah yang dapat mempengaruhi hasil penelitian 
juga dipaparkan pada bagian ini.  

UCAPAN TERIMA KASIH (12pt, Times New Roman) (Opsional) 
Bagian ini dapat ditulis jika ada pihak-pihak tertentu yang perlu diketahui, seperti 

sponsor penelitian. Pengakuan harus ditulis secara singkat dan jelas. Selain itu, hindari 
pengakuan hiperbola.  

REFERENSI (12pt, Times New Roman) 
Semua referensi yang dirujuk dalam teks artikel harus terdaftar di bagian Referensi. Daftar 
Pustaka harus memuat pustaka referensi yang berasal dari sumber primer (jurnal ilmiah dan 
berjumlah minimal 80% dari total daftar pustaka) yang diterbitkan dalam 10 (sepuluh) tahun 
terakhir. Setiap artikel memuat paling sedikit 10 referensi. Penulisan sistem rujukan dalam 
teks artikel dan penulisan daftar pustaka sebaiknya menggunakan program aplikasi 
manajemen referensi, misalnya Mendeley, EndNote, atau Zotero, atau lainnya.  

 
 
Panduan Penulisan Referensi  
Penulisan referensi sebaiknya menggunakan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley, 
EndNote, Zotero, atau lainnya. Format penulisan yang digunakan dalam  Jurnal Georeference 
ini sesuai dengan format APA (American Psychological Association).  
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